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ABSTRAK 

KARAKTERISTIK BOSO SUROBOYOAN DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT 

BAHASA 

YEREMIA TIRTO WARDOYO SAPUTRO 

1323018001 

 

 

 

 Skripsi dengan judul “Karakteristik Boso Suroboyoan Dalam Perspektif 

Filsafat Bahasa”, merupakan kajian filosofis yang dianalisa secara kritis, reflektif 

dan mendalam dengan gagasan bahasa dari Ludwig Wittgenstein dan Ernest 

Cassirer. Skripsi ini merupakan hasil refleksi terhadap permasalahan yang sering 

muncul dalam kehidupan masyarakat berkaitan antara bahasa, tindakan, dan moral. 

Boso Suroboyoan adalah bahasa komunikasi khas penduduk Surabaya sebagai 

simbol identitas budaya  Objek material pada skripsi ini ialah boso Suroboyoan. 

Objek formal pada skripsi ini ialah boso Suroboyoan dianalisa dalam perspektif 

filsafat bahasa. Metode penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah metode 

penelitian pandangan filosofis di lapangan. Metode tersebut memuat poin-poin 

penting dalam analisa karakteristik boso Suroboyoan pada perspektif filsafat 

bahasa, diantaranya: interpretasi, holistik, koherensi intern, kesinambungan secara 

historis, deskriptif dan bahasa inklusif atau analogal.  Ada beragam perspektif yang 

membentuk boso Suroboyoan sebegai komunikasi khas kota Surabaya. Kasar, 

berciri tabu/jorok adalah wujud ekspresi arek-arek Suroboyo sebagai bentuk 

penghayatan akan nilai egaliter, pragmatis dan paseduluran yang bersifat terbuka. 

 Ludwing Wittgenstein dan Ernest Cassirer adalah dua dari banyak filsuf 

bahasa yang dipilih sebagai tokoh sesuai dengan boso Suroboyoan. Konsep filsafat 

bahasa yang diambil dari gagasan Wittgenstein adalah language games dari 

philosophical investigation. Menurut gagasan language games Wittgenstein, 

penulis menyimpulkan boso Suroboyoan merupakan bahasa komunikasi keseharian 

masyarakat sebagai language games dengan aturan-aturan penggunaan bahasa. 

Aturan language games pada boso Suroboyoan salah satunya adanya pisuhan dan 

kosakata kasar. Makna pisuhan dan kosakata kasar pada boso Suroboyoan menurut 

gagasan language games Wittgenstein ialah kedekatan dan relasi sebagai satu 

persaudaraan atau paseduluran. Namun menurut penulis aturan-aturan language 

games pada boso Suroboyoan tidak dirumuskan secara tertulis atau formalitas, 

melainkan aturan bersifat lisan dan dihidupi oleh subjek yang menggunakan bahasa 

tersebut.  
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Konsep filsafat bahasa yang diambil dari Ernest Cassirer ialah language 

pada karya an essay on man. Menurut gagasan languages Cassirer, penulis 

menyimpulkan boso Suroboyoan sebagai simbol  identitas arek-arek Suroboyo 

yang mengandung karakter  paseduluran, egaliter, dan pragmatis. Makna 

paseduluran, egaliter dan pragmatis pada boso Suroboyoan menurut penulis dari 

analisa filosofis bahasa Cassirer terdapat pada pisuhan kotor dan kosakata lainnya 

yang bermakna kasar. Penulis menyimpulkan pisuhan kotor dan kosakata bermakna 

kasar digunakan sebagai penyambung relasi persaudaraan secara terbuka pada 

komunikator atau mitra komunikasi. Kelemahan dari gagasan bahasa Ludwig 

Wittgenstein dan Ernest Cassirer atas boso Suroboyoan ialah sifat bahasa yang 

condong pada komunalisme dibandingkan personalisme dengan ragam karakter 

unik. Kritik lain yang ditemukan ialah kegemaran masing-masing subjek pengguna 

bahasa dalam mencampuradukkan kosakata yang tidak sesuai dengan konteks dan 

tujuan. Kritik tersebut sebagai bentuk usaha para filsuf untuk meletakkan bahasa 

melalui konteks dan tempat yang sesuai dengan fungsi dan kegunaan pada 

kehidupan. 

 

Kata Kunci: boso Suroboyoan, budaya arek, permainan bahasa, simbol budaya, 

egaliter, pragmatis, paseduluran, Wittgenstein, Cassirer.  
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ABSTRACT 

THE CHARACTERISTIC OF BOSO SUROBOYOAN  FROM THE 

PHILOSOPHY OF LANGUAGE PERSPECTIVE 

YEREMIA TIRTO WARDOYO SAPUTRO 

1323018001 

 

 

 

This thesis, titled “The Characteristic of Boso Suroboyoan from The 

Philosophy of Language Perspective”, is a philosophical study that is critically, 

reflectively, and profoundly written using the concepts of language of Ludwig 

Wittgenstein and Ernest Cassirer. This is the result of writer’s reflection on the 

matters that often occur in regard with language, action, and morality. Boso 

Suroboyoan (Surabayanese language) is particular to Surabayanese people as the 

symbol of their cultural identity. The material object of this thesis is the Boso 

Suroboyoan, while the formal object is the Boso Suroboyoan as seen through the 

perspective of the philosophy of language. The research method used in this thesis 

is field-based philosophical research, which include the main points of the analysis 

of the philosphical characteristics of Boso Suroboyoan, among which are 

interpretation, holistic, internal coherence, historical continuity, description, and 

analogal and inclusive language. There are few key characteristics, which make the 

Boso Suroboyoan unique and readily identifiable as the medium of communication 

of Surabayanese people: perceivably rude and taboo-filled, this language is a form 

of the Surabayanese people’s interpretation of the values of egalitarianism, 

pragmatism, and open paseduluran (brotherhood). 

Ludwig Wittgenstein and Ernest Cassirer are two thinkers whose ideas the 

writer thought of as suitable with Boso Suroboyoan. The concept of the philosophy 

of language which was taken from the ideas of Wittgenstein is the language games, 

from the philosophical investigation. According to this concept, the writer 

concludes that Boso Suroboyoan, as a daily communicative language of the 

Surabayanese people, is a language games with its own set of language rule, some 

of which are usage of pisuhan (curse words) and rude words, which, in the light of 

Wittgenstein’s language games, are manifestations of closeness and brotherhood. 

But, according to the writer, the rules of the language games of Boso Suroboyoan 

are not formally written and codified; instead, they are lived and utilized orally by 

the subjects. 
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The concept taken from Ernest Cassirer’s ideas is the language, from An 

Essay on Man. According to this, the writer concludes that Boso Suroboyoan is a 

symbol of Surabayanese people’s identity: brotherhood, egalitarian, and pragmatic 

– they are, according to the writer, most visible in the curse words and other rude 

vocabularies. These kinds of words are being used as the mediator in brotherhood 

between the communicators. On the other hand, the shortcoming of Wittgenstein’s 

and Cassirer’s concepts of language when they are used to analyze Boso 

Suroboyoan is that the character of language that is more communal than personal. 

Another shortcoming is the preference of each subject to mix vocabularies that are 

not suitable to the context and goal of the language. Those shortcomings are noticed 

and criticized by the thinkers as their effort to put languages through context and 

place suitable to their function and purpose in life. 

 

Keywords: Boso Suroboyoan, budaya arek, language games, cultural symbol, 

egalitarian, pragmatic, paseduluran, Wittgenstein, Cassirer. 

 


